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ABSTRACT: Theproblemis, how teachers understanding of the SBC in history lessonsin class
XI IPS SMIA Nurul Falah Pekanbaru, and readiness to implement SBC history teacher in high
school Nurul Falah Pekanbaru. Nonethel ess, for those who are not ready to use the model SBC
made MONE or devel oped by other schools, and adapt to the characteristics of each school, but

we also need to know the nature of the SBC.

Formulation of the problem in order to study more clearly. based on the background of the
problemand disclosureissuesnoted above, theissuesdiscussed inthisresearchis” How Descriptive
Sudy of SBC in subjects at high school history Nurul Falah Pekanbaru City” .

Keywords: Implementation of the SBC, subject teachers of history.

PENDAHUL UAN

K TSP merupakan upayauntuk menyem-
purnakan kurikulumagar lebihfamiliar denganguruy,
karena mereka banyak dilibatkan diharapkan
memiliki tanggung jawab yang memadal. Penyem-
purnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan
keharusan agar sistem pendidikan nasional selau
relevan dan kompetitif. KTSP dikembangkan
dengan memperhatikan standar kompetens dan
indikator kompetens sebagai pedoman penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari
satuan pendidikan. Oleh karena itu, maka
kurikulum sangat berpengaruh kepada maju
mundurnyapendidikan. Kurikulumitutidak stetis
melankan dinamisdan senantiasadipengaruhi oleh
perubahan-perubahan dalam faktor-faktor yang
mendasarinya.

K ekurangpahaman guru dan penyeleng-
garapendidikan terhadap kurikulum bisaberakibat
fatal terhadap hasil belgar pesertadidik. Ini yang
harusdirenungkan dan dipikirkan matang-matang,
agar kesalahan masalalutidak terulang kembali
dimasadepan. Apalagi, bahwapemerintah telah
menetapkan standar kompetensi lulusan dan
standar i, untuk dijadikan acuan dan pengemba-
ngan kurikulumtingkat satuan pendidikan (KTSP).

Yang paling penting adal ah bagaimana
meningkatkan pemahaman guru terhadap kuri-
kulum, sehinggaguru bisamenjadikan kurikulum
sebagal acuan dalam pembelgaran.

Permasa ahannya, baga manapemahaman
gurutentang KTSP dalam pelgaran sgjarah kelas
X1 IPS SMA Nurul Falah Pekanbaru, serta
kesi gpan guru sgjarah dalam menerapkan KTSP
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di SMA Nurul Falah Pekanbaru. Meskipun
demikian, bagi yang belum sigp bisamenggunakan
model KTSP yang dibuat Depdiknas atau yang
dikembangkan oleh sekolah lain, dan menyesuai-
kannyadengan karakterigtik sekolahmasing-masing,
namun kitajugaharustahu hekikat KTSPitu.
Perumusan masalah agar penelitian ini
lebih jelas. berdasarkan latar belakang masalah
dan pembeberan masalah yang dikemukakan
diatas, makamasa ah yang dibahas padapendlitian
ini adalah“ Bagaimana Studi Deskriptif tentang
KTSP dalam mata pelgjaran Sgjarah di SMA
Nurul Falah K ota Pekanbaru.
Adapuntujuan penditianadaah:
1. Untuk mengetahui pemahamanguru
sgjarah terhadap KTSP
2. Untuk mengetahui kesiapan guru
sejarah dalam menerapkan KTSP
di SMA nurul falah kota pekanbaru
3. Untuk mengetahui hasil belgjar
sgjarah siswvadi SMA Nurul Falah
Kota Pekanbaru setelah mene-
rapkan KTSP.
Adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Sebagai bahan masukan bagi penulisuntuk
mengetahui lebih banyak mengenal kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP)

2. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat programyang
lebihlanjut.

3. Memperluas cakrawala berfikir tentang
pel aksanaan kurikulum tingkat satuan pen-
didikan disekolah menengah atas.



4. Sebaga bahan masukan bagi duniapendidikan
di Riau umumnyadan kecamatan Mandau
khususnya.

K TSP merupakan singkatan dari Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan, yang dikembangkan
sesual dengan satuan pendidikan, potens sekolahy
daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik
pesertadidik (Mulyasa, 2008 : 8).

Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah
dengan komite madrasah, mengembangkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabus
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan
standar kompetensi |ulusan, dibawah supervisi
dinaskabupatervkotayang bertanggung jawab di
bidang pendidikan SD, SMP, SMA, dan SMK,
serta Departemen yang menangani urusan
pemerintahan dibidang agamauntuk MI, MTs,
MA, danMAK.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) adalah sebuah kurikulum operasional
pendidikanyang disusun oleh dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan di Indonesia
K TSP secarayuridisdiamanatkan oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Republik IndonesaNomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan BSNP. KTSP
merupakan upaya untuk menyempurnakan
kurikulum agar [ebihfamiliar dengan guru, karena
merekabanyak dilibatkan diharapkan memiliki
tanggung jawab yang memadail . Penyempurnaan
kurikulumyang berkel anjutan merupakan keharu-
san agar sstim pendidikan nasional selaurelevan
dan kompetitif. Hal tersebut jugasgaan dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sisdiknas pasal 35 dan 36 yang menekankan
perlunyapeningkatan standar nasiona pendidikan
sebagal acuan kurikulum secaraberencanadan
berkala dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikannasiond.

Kurikulum Pendidikan Dasar dan Mene-

ngah yang saat ini berlaku adalah Kurikulum 1994

yang ditetgpkan medui keputusan Mendikbud No.

60/U/1993 dan N0.61/U/1993, setelah beberapa

tahun Kurikulum 1994 diimplementasikan,

Pemerintah memandang perlu dilakukankgiandan

penyempurnaan sesual dengan antisipas berbagal

perkembangan dan perubahan yang terjadi baik
ditingkat nasiona maupunglobd. Olehkarenaitu,
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sgjak tahun 2001, Depdiknas melakukan serang-
ka an kegiatan untuk menyempurnakan kurikulum
1994 dan mel akukanrintisan secaraterbatasuntuk
validasi dan mendapatkan masukan empiris.
Kurikulum ini disebut Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), karena menggunakan
pendekatan kompetend, dan kemampuanminimal
yang harusdicapal oleh pesertadidik padasetiap
tingkatan kelasdan padaakhir satuan pendidikan
dirumuskan secaraeksplisit. Di samping rumusan
kompeteng, dirumuskan pulamateri standar untuk
mendukung pencapai an kompetens danindikator
yang dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk
melihat ketercapaian hasil pembelgjaran.

Penyempurnaan jugadilakukan terhadap
struktur kurikulum yang meliputi jumlah mata
pelgjaran, beban belgjar, alokasi waktu, mata
pelgjaran pilihan dan muatan lokal, sertasistim
pel aksanaannya, baik sistim paket maupunsistim
kredit semester (SKS).

KTSPmerupakan drategi pengembangan
kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif,
produktif, dan berprestasi. KTSP merupakan
paradigmabaru pengembangan kurikulum, yang
memberikan otonomi luas pada setiap satuan
pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam
rangkamengefektifkan proses belgar-mengajar
disekolah. Otonomi diberikan agar setiap satuan
pendidikan dan sekolah memiliki keleluasaan
dalam mengelola sumber daya, sumber dana,
sumber belajar dan mengal okasi kannya sesuai
prioritaskebutuhan, sertalebih tanggap terhadap
kebutuhan setempat.

Proses belgjar mengajar merupakan inti
dari prosespendidikanforma dengan guru sebaga
pemegang peranan utama. Dalam Proses Belgjar
Mengajar (PBM) sebagian besar hasil belgjar
pesertadidik ditentukan oleh peranan guru. Guru
yang kompeten akan |ebih mampu menciptakan
lingkungan belgjar yang efektif dan akan lebih
mampu mengelola Proses Belgar Mengajar
(PBM), sehinggahasi| belgjar siswaberadapada
tingkat yang optimal ( Suryo Subroto, 1970: 7).
Jadi keberhasilan Prosesbel gar menggjar sangat
ditentukan oleh kemampuan gurudaammengdola
prosesbelgar menggjar.

Berpangkal tolak dari beberapa syarat
menggar yang efektif sebagal manateah diuraikan
padabagian depan, makakemampuan guru dalam
mengelola Proses Belgar Mengagjar (PBM),



ditinjau dari kegiatan yang dilakukan guru pada
waktumenggar.

Achmad Badawi (1990, 31-35), menga-
takan bahwamenggjar guru dikatakan berkuditas
gpabilaseorang guru dapat menampilkan kel akuan
yang baik ddam usshamenggarnya. kelakuanguru
tersebut diharapkan mencerminkan kemampuan
guru dalam mengelolaProsesBelgar Mengajar
(PBM) yang berkuditas.

Dalam proses belgjar mengajar (PBM)
akan terjadi interaksi antara peserta didik dan
pendidik. Peserta didik adalah seseorang atau
sekelompok orang sebagai pencari, penerima
pelg aran yang dibutuhkannya, sedang pendidik
adal ah seseorang atau sekel ompok orang yang
berprofesi sebagai pengolah kegiatan belgjar
mengajar dan seperangkat peranan lainnyayang
memungkinkan berlangsungnyakegiatan bel g ar.

Kegiatan belgjar mengajar melibatkan
beberapa komponen, yaitu peserta didik, guru
(pendidik), tujuan pembelgjaran, isi pelgjaran,
metode mengajar, media dan evaluasi. Tujuan
pembelgjaran adalah perubahan perilaku dan
tingkahlaku yang positif dari pesertadidik setelah
mengikuti kegiatan bel gjar mengajar, seperti :
perubahan yang secara psikologis akan tampil
dalamtingkah laku (over behaviour) yang dapat
diamati meldui datinderacleh oranglainbaik tutur
katanya, motorik dan gayahidupnya.

Slameto (1991, 84) menyatakan pada
dasarnyamenggar adaah mengusahakantercipta:
nyasuatu Situas yang memungkinkan berlangsung-
nya proses belgjar. Dengan demikian dengan
jelasnyatujuan pengajaran, caradan saranayang
digunakan dalam kegiatan mengajar dapat
dirancang sedemikian hinggaprosesbelgjar dapat
berlangsung dengan optimal.

Pengertian diatas mirip dengan pendapat
Mursdll yang menggambarkan mengajar sebagai
mengogarnisasikan belajar, sehingga dengan
mengogarnisasikanitu, belgar menjadi bermakna
bagi sswva

Tujuan pembegaranyang diinginkantentu
yang optimd, untuk itu adabebergpahd yang perlu
diperhatikan oleh pendidik, sdah satu diantaranya
yang menurut penulis penting adal ah metodol ogi
mengg ar. Menggar merupakanigtilah kunci yang
hampir tak pernah luput dari pembahasan mengena
pendidikan.

Metodologi menggjar daam duniapendi-
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dikan perlu dimiliki oleh pendidik, karena
keberhasilan Proses Belgjar Mengajar (PBM)
bergantung padacaralmenggar gurunya. Jkacara
menggar gurunyaenak menurut Sswa, makasiswva
akan tekun, rgjin, antusias menerimapel gjaran
yang diberikan, sehinggadiharapkan akan terjadi
perubahan dan tingkah |aku padasiswabaik tutur
katanya, sopan santunnya, dan gayamotoriknya.

METODE PENELITIAN
M etodeyang digunakan

L andasan dalam suatu penelitianilmiah
memerlukan suatu metode. karena metode
merupakan satu carakerjauntuk memahami suatu
objek penelitian ilmiah, guna memperoleh
kebenaran yang optimal.

Daam penditianini penulismenggunakan
metode Deskriptif. metode Deskriptif merupakan
suatu metode yang digunakan untuk memberikan
penjelasan yang memaparkan suatu jawaban
masalah. Gambaran mengenal Situas dankegjadian
sehinggametodeini berkehendak mengadakan
akumulag data. Dalam pengertianyang lebihluas,
metode diskriptif, beradadiluar metode sgjarah
dan eksperimental dan |ebih umum sering disebut
sebagal metode survei. (M.Nasir, 1988 : 64).

Sasaran, Tempat dan Waktu Penelitian

a Sasaran
Yang menjadi sasaran dalam penelitian ini
ada ah bagaimanaimplikas kurikulumtingkat
satuan penndidikan dalam matape garan IPS
sgjarah di SMA Nurul Falah Pekanbaru.

b. Tempat
Pendlitianini dilakukan di Sekolah Menengah
AtasNurul Falah Pekanbaru

c. Waktu
Pendlitianini dilakukan mulal dari pengajuan
proposa hinggarevid terakhir.

Teknik Pengumpulan Data
Daam penulisanini penulismenggunakan
beberapateknik pengumpulan dataantaralain:

1. Teknik Pustaka
Yaitu suatu teknik pengumpulan data
dengan caramengumpulkan buku-buku literatur
dari perpustakaan yang berhubungan dengan
pendlitianyang penulisakan bahas. Sebagal tempat
untuk mendapatkan informasi tentang masalah



yang akan penulisteliti adalah:
1. Perpustakaan Wilayah Depdikbud Pro-
pind Riau
2. Perpustakaan UniversitasRiau
3. Perpustakaan FKIPUniversitasRiau
4. Perpustakaan Program Studi Pendidikan
Sgarah
2. Teknik Wawancara
Teknik wawancara yaitu suatu teknik
pengumpul an datayang menuntut adanya perte-
muan langsung atau komunikas langsung antara
elevator dengan sumber data. Dalam penditianini
yang akan dijadikaninforman adalah guru sgarah
yang mengajar di SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru.

Populas dan Sampel
a. Populasi pendlitian

Dalam prosedur penelitian karangan
Suharsmi Arikunto menyebutkan Populas addah
kesel uruhan subjek penditian. Dalam pendlitianini
yang menjadi populasi adalah siswa-siswi kelas
XI (IPA-IPS) SMA Nurul Falah K otaPekanbarus
ebanyak 195 orang yang terdiri dari 5 kelasdan
guru sgiarah yang berjumlah 2 orang.

b. Sampé

Sedangkan yang dimaksud dengan sampel
adal ah sebagian atau wakil populasi yang akan
ditditi. Dalam penelitianini, penditi mengambil
sampel secara acak yang menyebutkan bahwa
apabilasubjek yang ditdliti kurang dari 100 maka
peneliti mengambil semuadari subjek yang akan
diteiti. Sebaliknya, gpabilajumlah subjeknyabesar
makapeneliti dapat mengambil 10-15 % atau 20-
25 % dari jumlah subjek. (Suharsimi Arikunto,
2002: 108 - 112).

Berdasarkan teori diatas, maka sampel
yang digunakan dalam penditianini addah sduruh
gswa kdlas X1 SVMIA Nurul Falah K otaPekanbaru
yang diambil sebanyak 20% dari populasi
penditian . Jadi, jumlah sampe sebanyak 20 orang.
Untuk jelasnyadapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 3.1
Jumlah Populas dan Sampel
No. Unit Analisis Jumlah Jumlah Persentase
populas Sampel
1 Kelas X1.1 38 4 20%
2. Kelas X1.2 40 4 20%
3. Kelas X1.3 40 4 20%
4. Kelas X1.4 39 4 20%
5. Kelas X1.5 38 4 20%
Jumlah 195 20 20%
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3. Quesioner

Quisoner yaitu seperangkat pertanyaan
tertulisyang diberikan kepada seseorang untuk
mengungkap pendapat, keadaan , kesan yang ada
padadiri orang tersebut maupun diluar dirinya
(Arikunto, 1988 : 53) dimanarespondennyaadaah
guru bidang studi sejarah di SMA Nurul Falah
K ota Pekanbaru.

Teknik Analisisdata

Metode analisis data yang digunakan
penulisuntuk pendlitianini metode sgarah dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pemilihan objek untuk disdlidiki

2. Pengumpulan sumber-sumber informas yang
mungkin diperlukan untuk objek tersebut.

3. Pengujian sumber-sumber tersebut untuk
mengetahui sgauh manasyahtidaknyasumber-
sumber tersebut. Penentuan sumber dapat
dipercayadari sumber-sumber yang terbukti
sgjati. (LoisGottschak, 1969 : 3).

Setelah penulis melibatkan sumber-
sumber yang berlandaskan padalangkah-langkah
diatas maka sumber tersebut akan diuji dengan
kritik ekstern danintern. Kritik ekstern dilakukan
untuk dapat mengetahui lebih dalam tentang
orisiona atau palsunyasumber tersebut. Setelah
yakin sumber tadi yang kita kehendaki, maka
sdlanjutnyakitamenilai is sumber dengan kritik
intern yaitu tentang sumber tersebut apakah dapat
dipercayaatau tidak kebenarannya.

Adapunlangkah-langkah untuk mengolah
datatersebut adal ah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan semuadatayang digunakan.

1. Mengklarifikas dternatif jawaban

2. Menentukan besar persentase alternatif

jawaban responden dengan menggunakan
Rumusadapun rumusyang digunakan ada ah:

P= i x100%
n

Keterangan:

P =Besar persentase alternatif jawaban

F=Frekuens alternatif jawaban

N =Jumlah samplependitian

4. Memberikan penjelasan dan menarik
kesmpulan.



PEMBAHASAN DANHASIL PENELITIAN

Pemahaman gur u Sg arah mengenai Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Dari hasil wawancarasecaramendalam
sertaobservas atau pengamatan dapat diketahui
pemahaman guru Sgarah SVIA Nurul Falah Kota
Pekanbaru mengenai Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Berikut hasil wawancara
dengan guru-guru Sejarah kelas X, X1 di SMA
Nurul Falah K otaPekanbaru.

Sesri Yenti selaku guru mata pelgjaran
Sgjarah kelas X SMA Nurul Falah K ota Pekan-
baru menyatakan sebagai berikut :

“ Menurut Surmaini, KTSPitu merupakan
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
menggantikan kurikulum berbasis kompetnsi
(KBK). Adapun landasan pengembangan KTSP
tentang penyusunan KTSP, pengertian KTSP,
prinsip-prinsip pengembangan KTSP, adanya
acuan operasional penyusunan KTSP. KTSPitu
padadasarnyahampir sasmadengan KBK. Hanya
dalam KTSPini yang ditentukan hanya standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan
yang lainnyamembuat sendiri seperti indikator,
materi, silabus disusun sesuai dengan keadaan
sekolahnyamasing-masing” (wawancara, tangga
28 September 2010).

“Sedangkan dalam Kurikulum Berbasis
Kompetens (KBK) semuanyasudah ditentukan
dari pusat sampal materi, indikator, dan sebagai-
nya. Sekarang guru dituntut untuk mengem-
bangkannya, sehinggaK TSPini antarasekolahyang
satu denganyang lainnyatidak samasesual dengan
keadaan sekolahmasing-masing. KTSPsebenarnya
hampir samadengan KBK, akantetgpi ddamKTSP
sayaharusdituntut untuk benar-benar menyigpkan
diri, semua itu harus disigpkan dengan baik”
(wawancara: tanggd 28 September 2014).

Sementaraitu, Jasmi selaku guru mata
pelgaran Sgarahkeas Xl SMA Nurul FaahKota
Pekanbaru mengemukakan sebagai berikut :

“Menurut Samsuar, KTSPada ah Kuriku-
lumTingkat Satuan Pendidikan. KTSPmerupakan
Kkurikulum operasiona yang disusun dan dilaksana-
kan di masing-masing tingkat satuan pendidikan
yang meliputi SD, SMP, SMA. KTSPterdiri dari
tujuan pendidikan, tingkat satuan pendidikan,
muatan, struktur dan sebagainya. Selanjutnya
karakterigtik dari KTSPyaitu setigp sekolah diberi

24 | Jurnal limu-ilmu Sejarah, Budaya dan Sosial

kebebasan untuk mengembangkan materi tersebut,
karenatiap-tiap sekolah mempunyai saranadan
prasarana yang berbeda-beda, di SMA Nurul
Falah K ota Pekanbaru sarana dan prasarananya
sudah lengkap hanya sgjayang belum adayaitu
labor sgjarahnyasgja’ (wawancara: tanggal 28
September 2014).

“Pringpyang harusdipenuhi ddam KTSP
yaitu materi tersebut harus bisa tersampaikan
kepadasiswa, selainitu yang paling utamaadalah
siswamempunya kompetensi, mengetahui dan
tidak hanyasekedar menghafal tetapi katakanlah
kalau sgjarah itu, siswa benar-benar mampu
memahami dan sampai kapanpun siswa akan
teringat terus. Sedangkan mengenai silabus,
menurut sayasilabusada ah rencanapembe garan
padasuatu kel ompok matapelgaran tertentu”.

“ Selanjutnyamengenai Standar Kompe-
tens Lulusan (SKL) dan Standar IS (SI), menurut
saya SKL merupakan standar sebagai pedoman
atau patokan bahwaseorang Sswadikatakan [ulus
apabila siswa tersebut telah memahami materi
tersebut. Setiap sekolah mempunyai grade atau
tingkat ketuntasan belgjar minimal yang berbeda.
Sedangkan mengenal Standar 15 (S), menurut saya
Standar |5 (S) yaituis dari programitudari materi
itu” (wawancara: tanggal 28 September 2010).

Sedangkan RencanaPembel gjaran (RPP)
menurut sayayaitu pelaksanaan pembe garanyang
isinyameliputi rencana saya pada waktu akan
memulal pembelgjaran seperti jenis-jenisjenjang
pendidikan selanjutnya berisi mata pelgjaran,
alokas waktu, kemudian kompetensi dasar apa
yang mau dicapal sertastandar kompetens apa,
selanjutnyadijabarkan langkah-langkah sayapada
waktu menggjar, apasgayang perlu dipersigpkan
dan seterusnya’ (wawancara : tanggal 28
September 2010).

“Menurut Jasmi selaku gurusgarah SMA
Nurul Falah K ota Pekanbaru ada perbedaan RPP
berbasis KTSP dan RPP berbasisK BK. Perbe-
daanyayaitu operasonanyadi sandar kompetens
yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam KBK
terkesan bersifat verba yaitu menghafal dan
menghafal, sedangkan di KTSP misalnyasisva
dituntut untuk dapat melakukan dan seterusnya,
|ebih pada penekanan atau untuk dapat mel ak-
sanakan, bukan hanya sekedar menghafal tetapi
harusmampu memahami”

“Selainitu, perbedaan mendasar antara



KBK dan KTSP dalam pembelajaran Sejarah
yaitu kebebasan waktunya. Dalam kurikulum
sebel umnyasudah diatur (misal waktunyaberapa
jam, urut-urutannya) guru tinggal mel aksanakan,
sedangkan dalam K TSP guru diberi kebebasan
untuk mengatur waktunyadalam pembel gjaran
tidak sesuai aturan, guru diberi kebebasan untuk
mengembangkan sendiri sesuai dengan kondisi
sekolah masing-masing” (wawancara: tanggal 28
september 2010).

Kesiapan guru Sear ah dalam mener apkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) di SMA Nurul Falah K ota Pekanbar u
Daam KTSPkiprah gurulebih dominan
lagi, terutama dalam menjabarkan standar
kompetensi dan kompetens dasar, tidak sgja
dalam program tertulis, tetapi juga dalam
pembegaran nyatadi kelas. Siap atautidak semua
telah diputuskan. Permasalahannya adalah
bagaimanaagar kitabisamengembangkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam
bentuk KTSP dan menerapkannya disekolah
masi ng-masing. Meskipun demikian, bagi yang
bel um s ap bisamenggunakan mode KTSPyang
dibuat oleh Depdiknas atau yang dikembangkan
oleh sekolah lain, dan menyesuaikannyadengan
karakteristik sekolah masing-masing.

1). Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran
a) Pengembangan Program

Daam KTSP guru diberi kewenangan
penuh untuk menyusun dan mengembangkan
program. Pengembangan program tersebut
mencakup antaralain : program tahunan, program
semester, program mingguan dan program harian,
program remedia dan program pengembangandiri.

Adapun pengembangan program tahunan,
program semester, program mingguan dan harian
yang disusun oleh guru-guru Sgjarah SMA Nurul
Faah K ota Pekanbaru telah disusun sesual dengan
acuan dalam KTSP. Para guru menyusunnya
secarabersama-samadalam satu tim. Biasanya
program tersebut disusun pada awal tahun
pelgjaran. Setiap guru mempunyal tugas masing-
masing, sehingga dalam penyusunannya tidak
mengalami hambatan yang berarti.

b). Penyusunan per siapan mengaj ar
Dalam KTSP, pengembangan silabus
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sepenuhnyadiserahkan kepadasatuan pendidikan.
Oleh karenaitu, setiap satuan pendidikan diberi
kebebasan dan kel el uasaan dalam mengembang-
kan silabus sesuai dengan kondis dan kebutuhan
measing-masing. I ni sudah dil aksanakan oleh guru
Segjarah di SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru
dalam mengembangkan silabustersebut.
Apabila silabus dari Depdiknas tidak
sesuai dengan kondisi sekolah, maka silabus
tersebut akan direvisi atau disesuaikan dengan
kondisi sekolah yang ada. Namun sebaliknya
gpabilaglabusdari Depdiknasternyatasesua de-
ngan kosndis sekolah, makasdlabustersebut akan
digunakan oleh gurutersebut. Secaraumum daam
penyusunan silabus, guru Sgjarah di SMA Nurul
Falah K otaPekanbaru tidak mengalami hambatan
yang berarti, karena guru-guru tersebut dalam
penyusunan silabusdilaksanakan secarabersama-
sama dalam sebuah tim. Sedangkan dalam hal
penyusunan RencanaPel aksanaan Pembelgjaran
(RPP), guru-guru Sejarah di SMA Nurul Falah
Kota Pekanbaru sudah melaksanakan sesual
konsep KTSP. Dalam konsep KTSPguru diberi
kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, dan
menyesuai kan slabusdengan kondis sekolah dan
daerah, sertadengan karakteristik pesertadidik.

2). Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dengan KTSP
a). Penggunaan metode atau Strategi pembelgaran

Pemilihan dan penggunaan strategi atau
metode pembelgjaran Sgjarah di SMA Nurul
Falah Kota Pekanbaru sudah mengarah pada
pemilihan rategi atau metode pembel garanyang
dianjurkan dalam KTSP. Dalam konsep KTSP
guru harusmampu menciptakan kondis kelasyang
menyenangkan, menantang, dan kontekstual.
Untuk itu guru telah mengurangi metode ceramah
dalam pelgjaran. Meskipun, guru menggunakan
metode ceramah itu hanya sekedar untuk
mengantarkan 9swamemahami materi.

Guru Sejarah SMA nurul falah kota
pekanbaru tel ah menerapkan metode ceramah ber-
variad, diskusi, tanyajawab dan penugasan. Pe-
milihan metode pembe g aran disesua kan dengan
kompetend atau materi yang harusdikuasai Sswa
dan waktu yang tersedia. Dalam proses pem-
bel g aran Sgjarah dengan menggunakan KTSPdi
SMA Nurul Faah KotaPekanbaru kesktifansswa
sangat diprioritaskan.



b). Penggunaan sumber belgjar

Dalam pelgjaran matapelgjaran Sejarah
di SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru telah
menggunakan mediapembel gjaran yang variatif
untuk menunjang pemahaman siswa terhadap
materi pelgjaran. Sumber belgar tersebut antara
lain buku paket, buku penunjang dari beberapa
penerbit, Lembar Kerja Siswa (LKS), dari
lingkungan sekitar misalnyaperpustakaan sertadari
mediatelevis, surat kabar dan sebagainya.
¢). Penggunaan mediapembelgaran

Daam pdaksanaan belgar menggjar pada
matapelgjaran Sgarah di SMIA Nurul FalahKota
Pekanbaru guru telah berusashamenggunakan me-
diapembegaran yang variaif untuk mencipatakan
lingkungan belgar yang kondusif dan menyenang-
kan. Guru-guru telah menggunakan mediapem-
belgaran untuk menunjang pemahaman siswa
terhadap materi pelgjaran seperti peta sgjarah,
gambar-gambar, petakonsep dari kertas manila,
OHP, LCD, powerpoint dan sebagainya. Namun
kadang-kadang guru tidak selalu menggunakan
media dalam pembel gjaran, penggunaan media
disesuaikan dengan materi danwaktuyang tersedia

Faktor Pendukungdan Faktor Penghambat

dalam Studi Deskriptif Tentang KTSPDalam

Pelajaran Sgarah di SMA Nurul Falah Kota

Pekanbaru

1). Faktor pendukung dan Factor penghambat
dalam Studi deskriptif tentang KTSPdalam
pelgaran Sgarah di SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru :

Dari hasi| deskririf dan analisisdatadapat
dis mpulkan bahwafactor pendukung daam studi
deskriptif tentang KTSP dalam pel g aran Sgjarah
di SMA Nurul Falah KotaPekanbaru antaralain:

» Saranadan prasarana pembelgaran di

SMA Nurul Falah K otaPekanbaru secara

kwantitatif maupun kuaitatif sudah cukup

memadai. Saranadan prasaranatersebut
seperti tersedianya fasilitas compuiter,

OHP, LCD, petasgarah, gambar-gambar,

perpustakaan yang lengkap, selain itu

pembangunan gedung-gedung jugaterus
dilakukan.

» Adanyaprogram sekolah dalam rangka
pelaksanaan K TSP antaralain:

a. Mengadakan sosialisasi mengenai

konsep-konsep dasar KTSP dengan
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melibatkan dari unsur lembagapergu-
ruantinggi, LPMP DinasPendidikan
daningruktur Dinaspendidikantingkat
proping.

b. Pembentukan kepanitian KTSP, hdl ini
melibatkan stakeholder antara lain
kepaasekolah, guru, konsglor, komite
sekolah.

2). Faktor Penghambat Dalam Studi Deskriptif
Tentang KTSP dalam Pelgjaran Sejarah di
SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru adalah
sebagai berikut :

a. DdamKTSPgurudituntut untuk melaksa
nakan sistim penilaian secaramandiri atau
berkel anjutan, namun dalam pel aksana-
annyaguru sgarahbd ummampumemenuhi
tuntutan tersebut. Adapun factor yang
menjadi penghambat dalam proses peni-
laian tersebut antaralain adanyaperbedaan
karakteristik setigp pesertadidik, sehingga
guru merasa kesulitan untuk mengiden-
tifikas atau menghafa satu per satu peserta
didik tersebuit.

b. DaamKTSPguru dituntut untuk menggu-
nakan metode pembel gjaran yang variatif
dan menyenangkan seperti : metodeinquiry,
discovery, contextua, problem solving dan
sebagainya. Namun dalam pelaksanaannya
guru menglami beberapa hambatan yang
cukup serius seperti terbatasnya dana,
sehinggapenggunaan metode pembel garan
selamaini belum bisaberlangsung secara

optimal.

Hasll pendlitian guru
1. Tingkat pemahaman guru terhadap KTSP

Tabel .1
Tingkat pemahaman guru terhadap KTSP
No. Alternatife F Persentase
1 Sudah 2 100 %
2 | Belum - -
3 Sedikit - -
Jumlah 2 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
sebanyak 2 orang guru sgjarah atau (100%) guru
sejarah SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru
menjawab Sudah paham, d asannyakarenaK TSP
bukanlah kurikulum baru hanyasgamodifikas dari
kurikulum yang sudah ada dan salah satu
komponen penting dari s stem pendidikan tersebut



ada ah kurikulum.

Tabel 2
K ekurang pahaman terhadap K TSP bisa
ber akibat fatal ter hadap hasil belajar

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak 1 orang guru yaitu (50%) menjawabya,
kekurang pahaman guru terhadap KTSP akan
berakibat fatal terhadap hasi| belgjar pesertadidik.
Dan 1 orang responden lagi (50%) menjawab sedi-
kit, kekurang pahaman terhadap KT SP akan ber-
akibat fatal terhadap hasil bel gar pesertadidik. Ini
artinyaapabilaguru sgarah kurang pahamterhadap
KTSPmeakasswvaahyang akanmenjadi korbannya
dan berakibat fatal terhadap hasil belgjar sswa.

Berdasarkan jawaban responden melal ui
pengisianangket yang dilakukan olehguru sgarah,
adapun dasan merekamenjawabiyaaddah karena
di sinilah pentingnyaguru memahami kurikulum,
sehingga paham konsep-konsep manayang harus

- digjarkan qar;‘rakp:dur han, dan manayangbisa
1 A "a., pabilakalau sudah
2 sRaseRsi-semuaguru takut
3 {nyatitak sftisKarenakekurang
i : Ay ferebl il nggaanak didik
mﬁhmmefek"f\k/agﬁaﬁméﬁama?gak%d' nv Sedangkan satu orang
reﬁponden lagi m k an sedi kit karenayang

paling penting bagai manamenl ingkatkan pemaha
man guru terhadap kurikulum tersebut sebagai
acuan dalam belgar. M akatidakaadaal asan bagi
peserta didik untuk gagal ujian, kecuali bagi
mereka yang malas atua memilki kemampuan
dibawahrata-rata.
Tabel 3
Yang | bu ketahui tentang K TSP

Dari tabel di atasdapat di lihat bahwase-
banyak 2 orang guru atau (100%) menjawab sudah
mengetahui KTSP, dan sekitar (0%) menjawab
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tidak adayang tidak mengetahui KTSPR, Ini artinya
guru sgjarah SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru
sudah sangat mengetahui mengenal KTSP

Berdasarkan jawaban dari responden
melaui pengisanangket yang di lakukanolenguru
sgjarah. 100 persen guru sgjarah SMA Nurul
Falah Kota Pekanbaru mengatakan Sudah
mengetahui KTSP, alasannya karena KTSP
merupakan upaya untuk menyempurnakan
kurikulum agar lebih familiar dengan guru, karena
guru banyak dilibatkan diharapkan memiliki
tanggung jawab yang memadai.

Tabel 4
Sudah siapkah I bu dengan kurikulum
KTSPyangbaruini

No Alternative F Per sentase
1 | Sudah, 2 100 %
2 | Belum - -
3 | Sedikit lebih siap - -
Jumlah 2 100 %

Dari data di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak 2 orang guru atau sekitar (100 %) guru
sejarah SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru
mengatakan sudah siap dengan kurikulum yang
baru ini. Dan sebanyak (0 %) guru sejarah
menjawab belum atau sedikit Iebih Sgp. Ini artinya
tidak ada hambatan bagi guru segjarah untuk
melaksanakan pembelajaran sejarah dengan
menggunakan kurikulumtingkat satuan pendidikan.

Berdasarkan jawaban dari responden me-
lalui pengisian angket yang di lakukan oleh guru
sgjarah, adapun a asan merekamenjawab sudah
yaitu karenabaga manapun sgp atautidak Sgpnya,
semuatelah di putuskantingga bagaimanamene-
rapkannyadisekolah. Dan bagaimanacaramene-
rapkannyadi dalam kelasitu yang harusdi laksa-
nakan dari sekarang yang sesual dengan kurikulum
yang baru. Sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikanmeddui kemandiriandaninigatif sekolah
dalam mengembnagkan kurikulum, mengeloladan
memberdayakan sumberdayayang tersedia

Tabel 5
Menur ut I bu penyusunan KT SP sebaiknya
di serahkan kepadasiapa



Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak 1 orang guru atau 50 persenguru sgarah
mengatakan di serahkan kepada satuan pendi-
dikan, sekolah dan daerah masing-masing. Dan 1
orang guru sejarah atau sekitar 50 persen
mengatakan diserahkan kepadaguru.

Berdasarkan jawaban dari responden
melaui pengisian angket yang di lakukanolehguru
sejarah. Adapun alasan mereka menjawab
diserahkan kepadasatuan pendidikan, sekolah dan
daerah masing-masing karena merekal ah yang
secaralangsung terlibat dalam penyusunannya.
Sedangkan 1 orang guru lagi atau sekitar 50
persen mengatakan di serahkan kepada guru,
alasannyakarenaguru yang akan mel aksanakan
daam pembedgaran di kelas, sehinggamemahami
betul apayang harusdi lakukan.

Tabel 6
Apaadaperbedaan Kurikulum Berbasis
Kompetens (KBK) dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

No. Alternative F Persentase
1 | Tidak ada perbedaan sama sekali - -
2 | Ada, terlatak pada aspek proses 2 100 %
pembelajaran
3 | Sedikit ada perubahan - -
Jumlah 2 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
sebanyak 2 orang guru sgarah atau sekitar (100%)
guru mengatakan Ada perbedaan KBK dengan
KTSP. Dan sekitar (0%) mengatakan tidak ada
atau sedikit adaperubahan.

Berdasarkan dari jawaban responden
melaui pengisianangket yang di lakukanolehguru
sgjarah, adapun a asan mereka mengatakan ada
perbedaan KBK dan KTSP yaitu terletak pada
proses pembelagjaran. Kalau KBK metode
mengajar cenderung monoton dan pembelgjaran
mengejar target penyampai an materi. Sedangkan
K TSP prosespembe g aran berpusat padapeserta
didik, mengembangkan kreativitas dan mencip-
takan kondis yang menyenangkan.

Tabel 8
Caralbu mengembangkan KT SP dalam
pelajaran sgarah
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
sebanyak 2 orang guru atau sekitar (100%) guru
mengatakan cara pengembangan KTSP dalam
pelgjaran sejarah dapat di |akukan dengan cara
mencari alternative pembelgjaran yang tepat dan
menemukan berbagal varias metode.

Berdasarkan penelitian yang penulis
lakukan terhadap responden dengan memberikan
angket kepadaguru sgjarah di SMA Nurul Falah
K ota Pekanbaru memberikan alasannyakarena
harus di sesuaikan dengan kurikulum yang di
gunakan sekarang ini yaitu KTSP sehinggacara
menggar jugaharuslebih di kembangkan dengan
metode yang tidak hanyaberpatok padaceramah
sgja, tetapi jugaharusberpusat pada pesertadidik
dan mengembangkan krestivitas sertamenci ptakan
suasanabelgar yang menyenangkan.

Tabel 9
K TSP sudah di jadikan acuan serta
pedoman oleh setiap satuan pendidikan

No Alternative F
1 | Sudah, untuk meningkatkan pemahaman guru 2

terhadap kurikulum tingkat satuan pendidikan

2 | Belum, karena belum mengajar sesuai dengan

tuntutan KTSP

3 | Belum sama sekali

Per sentase
100 %

Jumlah 2 100 %

Dari tabel di di atasmenunjukkan bahwa
guru menjawab sudah, yaitu sebanyak 2 orang guru
(200 %) menyatakan KTSP sudah dijadikan acuan
sertapedoman ol eh setiap satuan pendidikan ala
sannyakarenauntuk meningketkan pemahaman gu-
ru terhadap kurikulum sehinggabisamenjadikan
kurikulum sebagal acuan dadam pembegaran. Se-
dangkan yang menjawab belum atau belum sama
sekdi addah (0%0). Ini artinyakurikulumtingkat sa-
tuan pendidikan (K TSP) sudah dijadikan acuan ser-
tapedoman oleh setigp satuan pendidikandi sekolah.

M akaberdasarkan jawaban dari respon-
denmeaui pengisian angket yang dilakukan oleh
guru sgjarah, adapun a asan merekamengatakan
sudah yaitu seluruh sekolah di Indonesiatelah
menggunakan K TSP dan karenapemerintahpun
telah menetapkan KTSP sebagai kurikulum
sekarang dantidak lagi memakal kurikulum 1994,
gunanya adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikanmedui kemandiriandaninigatif sekolah
dalam mengembangkan kurikulum, mengeoladan
memberdayakan sumberdayayang tersedia.



Tabel 10
Dalam KTSP prosespembelajaran
menggunakan metodeyang bervarias

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat
bahwa 2 orang guru sgjarah (100%) mengatakan
yaddamKTSPgurudi tuntut untuk menggunakan
metodeyang bervarias dalam mengajar sgjarah,
seperti ceramah, tanya jawab, diskusi dan
penugasan. Dalam pelgjaran segjarah metode
ceramahitutidak bisalepasdari pelgaran sgarah,
karena kalau guru tidak menggunakan metode
ceramah maka siswa sendiri akan mengalami
kseulitan dalam belgjar. Sedangkan (0%) guru
sgarah menjawab tidak atau kedang-kadang. Jadi
artinya guru sejarah di SMA nurul falah kota
pekanbaruini mengajar sudah menggunakan
metodeyang bervarias.

Berdasarkan jawaban dari responden
melaui pengisan angket yang dilakukan oleh guru
sgjarah, adapun alasan merekamengatakan lya

P
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karenajika hmyaFter okuspadasatu metode maka

Ya, ceramah bervaﬂﬁmm 0

diskusi, Penugasan,
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Hanya ceramah daﬂ;ﬁﬁ%ﬁh'

yak berceritamengena masalau.

WIN [

Penugasan saja

Ju

T INCGI Crict

Oleh-karena: Hdi-butubkan-beragam metode

dalam mengg ar, dan yang lebih sering di gunakan
adal ah metode ceramah, tanyajawab dan metode
diskusi. Metodeini membantu siswajugauntuk
aktif didalam belgar sehinggasiswatidak hanya
mendengarkan sgjapenjelasan dari gurutetapi juga
ikut aktif dalam bertanyadan menjawab, sehingga
akan mudahterjadinyakontak langsung antar Sswa
dengan guru. Dan jugauntuk melatih kemampuan
dan keberanian siswa dalam berpendapat dan
mengingat pelgaran yang sudah di terangkan.

Tabel 11
Dalam Pembelajaran Sgjarah | bu mengajar
berdasarkan urutan BAB dalam buku teks

No Alternative F Persentase
1 | Harus selalu disesuaikan dengan materi 1 50 %
pembelagjaran
2 | Tidak, karena diselingi dengan metode diskusi 1 50 %
3 | Kadang-kadang sesuai dengan urutan BAB - -
Jumlah 2 100%

Dari tabel 10 di atasdapat dilihat bahwa
sebanyak 1 orang guru atau (50%) menjawab
seldu, dan 1 orang gurulagi atau (50%) mengata:
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kantidak. Sedangakan (0,0%) menjawab kadang-
kadang. Ini artinyadi antarake duaguru sgjarah
ini 50 persen mengatakan selalu dan 50 persen
lagi mengatakan tidak.

Berdasarkan jawaban dari responden
mela ui pengisian angket ini makaa asan mereka
mengatakan selalu adal ah karena harus disesuai-
kan dengan materi pelgaran yangakan di bahas,
shingga siswa paham terhadap materi yang di
gjarkan. Sedangkan yang mengatakan sedikit
memberikan alasannya dalam proses belgjar
mengajar tidakasesuai dengan urutan bab karena
diselingi dengan metode diskusi yang setiap
kel ompok akan menygjikan maka ah kelompoknya
di lakukan secaraacak dan tidak menurut dengan
urutan bab, ini untuk melatih kemampuan berfikir
sswaddambelgar.

Tabel 12
Sumber belajar yang selalu digunakan
untuk mendukung prosesbelajar

No. Alternative F Persentase
1 | Buku, peta, gambar dan spidol 2 100 %
2 | Bukusgja - -
3 | Bukudan peta - -
Jumlah 2 100 %

Dari data di atas dapat di lihat bahwa 2
orang guru atau sekitar (100%) mengatakan ada
saranadan prasaranayang mendukung dalam pro-
sesbelgar menggar. Sedangkan (0%) menjawab
tidak ada dan ada tapi tidak banyak. Ini artinya
Ssaranadan prasranabel gar sgarah di SMA Nurul
Falah K ota Pekan baru sudah Cukup Memadai.

Berdasarkan jawaban dari responden
setelah melalui pengisian angket yang dilakukan
oleh guru sejarah, adapun alasan mereka
mengatakan adayaitu karenasaranadan prasarana
belgjar sgjarah sudah cukup memadai, yaitu
dengan adanyabuku cetak,buku pegangan, globe,
peta, infokus, LK S, sehinggasudah cukup untuk
mel aksanakan prosesbelgjar menggjar sgjarah.

Tabel 13

Pagi hari merupakan waktu yang tepat
untuk pelajaran sgarah

Alternative F

Setuju 2

Tidak setuju -

Kurang setuju -
Jumlah 2

Per sentase
100 %

P4
OJNHO

100 %

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak 2 orang guru atau (100%) guru sgjarah



menjawab setuju pagi hari merupakan waktu yang
tepat untuk pelajaran sgjarah. Sedangkan (0%)
mengatakan tidak setuju dan kurang setuju. Jadi
adapat di artikan bahwa pel ajarn sgjarah sangat
cocok beradapadajam pagi hari.

Berdasarkan jawaban dari responden
melaui pengisian angket yang dilakukan oleh ke
duaguru sgjarah SMA Nurul Falah Pekanbaru.
Adapun alasan merekamengatakan setuju karena
pel ajaran sejarah adal ah pel gjaran yang banyak
berceritamengenal peristiwadan kejadian dimasa
lalu, apabiladi letakkan padajam pelgarn siang
hari maka s swaakan cepat merasabosan karena
sudah |elah dengan pelgjaran sebelumnyayang
cukup berat seperti matematika, atau ekonomi dan
ditambah lagi dengan pegaran sgarahyang lebih
banyak teorinya. Maka kalau pagi hari, siswa
meas h bersemangeat untuk bel gar sehinggainteraks
antar siswadan guru pun dapat terjadi.

Tabel 14
Caralbu mengaktifkan siswadalam proses
belgjar-mengajar sgarah

No Alternative F Persentase

1 | Memberikan hadiah bagi sisva yang - -
aktif

2 | Mengadakan diskusi kelompok dan 1 50 %
tanya jawab

3 | Memberikan kebebasan dalam 1 50 %
berpendapat

Jumlah 2 100 %

Data olahan 2010

Dari tabel 13 di atas dapat diketahui
bahwatanggapan guru sgarah untuk mengaktifkan
siswa dalam proses belgar-mengajar adalah
sebanyak 1 orang atau (50%) menjawab dengan
caramengadakan diskusi kelompok dan tanya
jawab sehinggasi swaberani untuk mengeluarkan
pendapan dihadapan teman-temannya. Sedangkan
sekitar 1 orang guru atau (50%) lagi mengatakan
dengan caramemberikan kebebasan bagi siswa
untuk aktif dan berkreativitas agar bakat dan
kemampuan siswatersebut tidak terbatas dengan
cara memberikan kebebasan dalam belajar.
Berdasarkan jawaban dari responden setelah
dilakukan pengisian angket oleh guru sgarah maka
alasan merekamengatakan dengan caramenga-
dakan diskus kelompok yaitu agar siswaikut aktif
dalam bel g ar memecahkan masal ah atau perta-
nyaan yang sulit untuk dijawab di dalam diskusi
kelompok, sehinggadi dalam kelompok mereka
mendapatkan gilirannyamasing-masing untuk
menjawab pertanyaan yang tel ah diberikan. Tetapi
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tidak hanyadalam diskus kelompok sgjasiswadi
tuntut untuk aktif, ketikaguru menerangkanjuga
mengadakan tanyajawab kepadasiswa, ini guna-
nyauntuk menguji kemampuan siswasetelah guru
menjelaskan tadi, gpakah merekamenyimak atau
tidak makadiadakanlah tanyajawab agar dapat
terjadi interaks timba baik antarassvadan guru.

Tabel 15
Selalu memberikan penilaian dalam
setiap tugas
No Alternative F Persentase
1 | Untuk memotivasi siswa dalam 2 100 %

belajar
2 | Kadang-kadang diberi penilaian
3 | tidek dinilai tapi hanya mengoreksi
benar salah saja
Jumlah 2

100 %

Dari tabel 14 di atasdapat dilihat bahwa
sebanyak 2 orang guru atau (100%) guru
menjawab yasdlaumemberikan nilai padasetiap
tugas yang diberikan. Sedangkan (0%) guru
menjawab tidak atau kadang-kadang.

Berdasarkan jawaban dari responden
melaui pengisanangket yang di lakukanolehguru
sgjarah maka adapun alasan mereka menjawab
iyaadalah karenauntuk memotivas siswaagar
sealalu mengerjakan tugas yang di berikan,
sehinggatugasyang telah s swakerjakan tadi tidak
Sasakarenateahdi beri nilai. Dan apabilatugas
yang guru berikan kepadas swatidak dinilai maka
sswaakan merasamalaslagi untuk mengerjakan
tugaslatihan atau PR yang di berikan karenasiswa
tau kalau setelah mereka bersusah payah
mengerjakan tugas, mengeluarkan tenaga dan
pikiran merekauntuk menyel esaikan tugasyang
diberikan dantidak adahasiinyasamasekdi atau
tidak di nilai itu yang membuat Siswakedepannya

bertambah malasddambe gar.
Tabel 16
Selalu memberi motivas kepadasiswa
setiap belajar sgjarah
No Alternative F Persentase
1 Sangat penting 2 100 %
2 Tidak penting - B
3 kurang penting - B
Jumlah 2 100 %

Tabe di atasdapat menunjukkan bahwase-
banyak 2 orang guru atau (100%) guru menga-
takan sangat penting sekali memberikan motivas



kepadasiswa. Dan sekitar (0%) menjawab tidak
penting dan kurang penting. ini artinyaguru sgarah
sudah sangat baik dalam memberikan motivasi
kepadasiswaketikajam pelgjaran.

Berdasarkan jawaban responden melaui

80 15150
F=110
Berdasarkan angkayang diperoleh
diatas, makadapat dicari angkapersentaserata-
ratajawaban responden terhadap pemahaman

pengisanangket yang dilakukanolrhgurusgarah, KTSP sebagai berikut :
adapun a asan mereka sering sekali memberikan F _
motivasi kepadasisvaadalah agar bisamem- P= ﬁXlOO' 4
bimbing anak didik kearah pribadi yang lebih balk, 110
mempunyai sopan santun, taet terhadep peraturan- P = =~ x100: 4
peraturan yang tel ah ditetapkan dan berakhlak 11000
mulia. Sehinggananti dihargpkan dapat dari Sswva- =60
Sswi tersebut bisamenjadi manusiayang berguna
bagi masyarakat, nusadan bangsa. P= 68.75
Tabel 17 2Hasll pendlitian siswa
Rekapltliﬁég\;vpaﬁqrnsrp&spondm 1. Siswa Yang Menyukai Mata Pelajaran
e Sgjarah di SMA Nurul Falah Pekanbaru
No. 1 2 3 1 Sampd Sejarah merupakan salah satu mata
—— - PLaL P POM P POH F POM 2 pelajaran yang dipelgjari di kelas X| IPSSMA
2 - - - ]2 10 2 Nurul Falah Kota Pekanbaru. Walaupun mata
3 1 50 - - 1 50 2 . - .
4 | 2 w00 - | - | - [ - 2 pelgiaran ini bukanlah mata pelgjaran yang
T B 2 diprioritaskan oleh sekolah namun pelajaran
A BT 2 sgarahini cukup disukai olensisvadi SMA Nurul
9 [ 2 [0 - | - 2 Faah KotaPekanbaruini. Hal ini dapat dilihat dari
o7 : 2 tabel di bawahini
A mE amaEmaE 5 _ Tebd 18
47 0 - 2 Siswa Menyukai Pelajaran Sgjarah
Jumlah | 20 5 5 No. Alternative jawaban F Persentase
1. | Pelajaran sejarah sangat menarik dan santai 13 65 %
2. | Terlalu banyak hafalan 2 10%
Keterangan: 3 Tidakpahamdengan:'J pe:g’haran sgjarah 2050/ 12052)?
F = Frekuend Dari tabel dii atas dapat diketahui bahwa
P = Persentase sebanyak 13Sswaataul (65 % kai
Berdasarkan rekapitulasi diatas diperoleh N nyak 13sswadtal( 65%) sampel memyuka
sebagai berikut pelgjaran sgarah, karenamenurut sisvakelas X1
20+5+5 =40 IPSSMA Nurul Falah K otaPekanbaru walaupun

Selanjutnya untuk mencari F, masing-masing
option (pilihan) akandiberi bobot yaitu:
A:4

B:3

C:2

D:1

Sehinggadiperoleh Fyaitu:
A:20x4 =80
B:5x3 =15
C:5x3 =15
D:0x1 =0

L angkah sdlanjutnyamencari F:
F=A +B+C+D
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pelgaran segjarah terlalu banyak tugas yang
diberikan tetapi belgjarnya sangat santai, oleh
karenaitu sswamenyukai pelgjaran sgjarah.

Sekitar 2 orang atau (10 %) sampel
mengatakan pelgaran sgjarah terlalu banyak
hafalan, menurut siswapel gjaran segjarah sangat
membosankan, terlalu banyak hafalan dan
banyaknyatugas yang diberikan yang membuat
kepal a pusing dan membuat mengantuk dengan
suasanabel g ar yang sudah mendekati siang hari.
Makadari itu merekamengatakan tidak menyukai
pel gjaran sgarah dengan alasan tertentu.

Dan sekitar 5 orang atau sekitar (25 %)
sampel mengatakan kurang menyukai pelgjaran



sgjarah, karena tidak terlalu paham dengan
pelg aran sgarah yang terlalu banyak teori yang
harus dipahami dan diingat mulai dari tahun
kejadian, namatokoh dan sebagainya, selainitu
jam pelgjaran sejarah terletak pada jam siang
sehingga sedikit membuat jenuh. oleh karenaitu
sswakurang menyukai pelgjaran sgiarah tersebut.

Tabel 19
Siswa M embaca Buku Pelajaran Sgjarah
No Alternatif F Persentase
1 Y a, ketika ada PR dan tugas 5 25 %
2 Tidak membaca sama sekali 2 10%
3 Untuk mengulang pelajaran sejarah 13 65 %
yang telah diberikan
Jumlah Jumlah 20 100 %

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak 5 orang Sswaatau 25 persen sisvakelas
X1 IPSSMA Nurul Falah K ota Pekanbaru yang
membaca buku pelgjaran sgjarah di rumah dan
sebelum belgar sgarah di sekolah. Karenamenurut
siswaketikaada PR yang diberikan makajawa-
ban yang dicari melalui buku sgjarah. Walaupun
demikian sayamembacabuku sgjarah tidak pada
Saat ada PR atau akan ujian sga. Tetapi padawaktu
senggang jugakembali membacabuku sgjarah.

Dan sebanyak 10 persen siswakelas X1
IPS SMA menjawab tidak membaca buku
pelgaran sgjarah samasekali, karenawaktu yang
Nurul Falah Pekanbaru diberikan lebih banyak
digunakan untuk bermain-main dengan teman.
Jarang sekali yang membaca buku pelajaran
segjarah, terkecuali ketika ada tugas dan akan
ulangan atau ujian barulah siswamembacabuku
sgjarah baik dirumah ataupun disekol ah.

Sedangkan sekitar 13 orang atau ( 65%)
siswa kelas XI IPS SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru mengatakan kadang-kadang membaca
buku pelgaran sgarah untuk mengulang pelgaran
sgarahyangtelah diberikan, walaupuntidak setigp
hari membaca buku segjarah, tetapi untuk lebih
mengingatkan lagi pada pelgaran yang telah di
gakandi sekolah makakadang-kadang dipelgari
kembdli, supayaketikadiberi pertanyaan oleh guru
siswabisamenjawab. Berdasarkan dari jawaban
responden maka penulis dapat mengambil
kesimpulan, bahwa siswa kelas XI IPS SMA
Nurul Falah Kota Pekanbaru membaca Buku
pel garan sgjarah untuk mengulang pelgaranyang
telah di gjarkan, sehinggaapayang di terangkan
olehgurutidak sa-sakarenadapat mengingatnya
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kembdi dan mempermudah daam mengid latihan
atau PR yang diberikan.

Tabel 20
Penerapan KT SP Sebagai Kurikulum Yang
Baru M embawa Per ubahan Dalam Proses
Belajar Mengajar

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak 14 siswa ( 70% ) siswakelas XI IPS
SMA Nurul Falah K ota Pekanbaru mengatakan
ya, penerapan KT SP sebagai kurikulumyang baru
membawa perubahan dalam proses belgjar
mengajar. Alasannya karena metode yang di
gunakan oleh gurulebih bervarias danwaktuyang
di gunakan untuk jam pelgaran sgjarahjugasudah
cukup yaitu 3 jam dan begitu jugadengan siswa
selalu dilibatkan dalam proses belajar dan
keaktifan siswa sangat diutamakan, berbeda
dengan s=kolah-sekolahlainyang hanyaljansga
dapat belgjar sgjarah.

Sekitar 3 orang atau (15%) siswakelas
X1 IPSSMA Nurul Falah K ota Pekanbaru me-
ngatakan tidak ada perubahan, alasannyakarena
dalam belgjar sgjarah lebih banyak di berikan
latihan dari padaguru menerangkan, dan gurupun
sepertinyabel um optima menggjar, karenabelum
adavariad ddambdgar sgarah. Hanyasgamash
memakai metode ceramah yang hanya sebentar
sgja setelah itu diberi tugas yang banyak dan
metode tanya jawab, serta metode diskusi.
sehingga bagi mereka sama sekali tidak ada
perubahan, karenabelum adametodeyang lain
yanglebih bervaris ddammengg ar sehinggatidak
dirasakan perubahan samasekai dalam belgar.

Dan sekitar 3 orang siswa( 15% ) siswa
kelas X1 IPSSMA Nurul Falah Kota Pekanbaru
menjawab kurang merasakan perubahan dengan
KTSP, alasannya karena guru hanya mengajar
setengah-setengah atau hanya menerangkan
sebentar sgja dan setelah itu memberikan latihan
LKS, sehinggatidak adaidekreatif yang dicip-
takan oleh guru untuk membuat suasanabelgjar
yang aktif dan kreetif.. Wal aupun ada perubahan



yangterjadi setelah di terapkannyaK TSPini, tetapi
prosesbel gjarnyabel um sempurna

Tabel 21
Kesulitan SiswaBelajar Sejarah Dengan
TuntutanKTSP

Dari tabel di atasdapet di lihat bahwase-
banyak (15% ) siswakelas XI SMA Nurul Falah
K ota Pekanbaru kesulitan bel gjar sgjarah dengan
KTSPyaitukarenas svadituntut untuk memahami
danmengingat pelgaran sgarahtersebut, dasannya
yaitu karena siswa merasa kesulitan untuk
memahami materi pelgjaran sejarah yang lebih
banyak mengingat tahun dan peristiwakejadian
masa lampau. Memang siswa di tuntut untuk
memahami setigp pelgaran sgarah yang diberikan
agar siswa tetap ingat karena paham dengan
pelgaran sgjarah tersebut. Waktu yang di gjarkan

dalam pelgjaran sejarah sudah sangat cukup.
Kesulitannyahanyaterl efal¢ pada pemberian tugas

Savad L et peRedPerfchan Pinateri pelaiaran..

Siswa dituntut unt
mengajar sejarah

uk aktif delan{D & 9@kt tar 3 orfang@atal ( 15% ) siswa

Tidak ada, karena

kbasotdaoivbor NurutFalaly K ota Pekanbaru

kelompok keil W}‘t‘ﬁ‘ﬁ‘&‘i\)ﬁﬂ%ﬂiﬁﬂiqumm untuk aktif dalam proses

satu sama lainnya.

satya karena siswa
merasakan kesulitan walaupun jam pelgjaran
sgjarah 3 jam tapi materi yang diterangkan tidak
terldudipahami betul, karenajampdgaransgarah
terletak pada jam 11.30 maka apa yang di
terangkan oleh guru tidak begitu di pahami karena
lebih banyak bermain-main dibandingkan dengan
memperhatikan penjelasan dari guru. Lain dari
padaitu tidak adamasalah ssmasekali kesulitan
dalam pelgjaran sgjarah karenasiswajugaturut
dilibatkan dalam prosesbelgjar sgjarah.
Sedangkan 14 orang lainnyaatau ( 70%)
siswa kelas XI IPS SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru menjawab tidak ada kesulitan,
dikarenakan adanyadibentuk kelompok-kelom-
pok kecil untuk berdiskus dan bertukar pendapat
antarasatu danyang lainnya. Sehinggapelgaran
sgarahyangdi garkantidak begitu dipahami maka
dapat didiskuskan denganteman-temanyanglan
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dan pelgjaran sgjarah santai walaupun pelgjaran
sejarah lebih banyak berceritatentang kejadian
masa lampau, tetapi masih menyangkut pada
materi yang di garkan.

Tabel 22
Tingkat K eber hasilan Siswa Dengan di
TerapkannyaK TSP

Alternatif F
1. | Baik, karenaterciptanya suasana belajar yang aman 6
dan menyenangkan.
2. | Adanyasarana dan prasarana yang cukup dan 10
sumber belajar yang memadai.
3. | Kurangnya pengembangan metode yang digunakan 4
oleh guru.

Per sentasg
30%

50 %

20%

Jumlah 20 100 %

Dari data di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak (30%) siswakelas X1 SMA Nurul Falah
K ota Pekanbaru mengatakan baik tingkat keber-
hasilan dengan di terapkannya K TSP, alasannya
karenajam pelgjaran sgjarah sudah sangat cukup
sehinggamateri yang di garkanpun sudah cukup
di pahami oleh siswa, baik di terangkan oleh guru
maupun S svabd gar sendiri dengan buku panduan
yang adadan ditambah dengan adanya suasana
belgar yang aman, nyaman dan tenang.

Sekitar 13 orang atau ( 50% ) siswakelas
X1 IPS SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru
mengatakan Sangat baik tingkat keberhasilan
dengan di terapkannyaK TSP, Karenasaranadan
prasaranasekol ah yang sudah cukup dan ditambah
dengan buku-buku sertasumber belgar yang lain
yang sudah sangat memadai. Metode yang
dgunakan guru dalam mengajar sgjarah lebih
bervariasi dan tidak lagi monoton walaupun
metode yang digunakan belum sepenuhnya
bervarias. Dalam pelgaran sgarahjugasering di
adakan diskusi kelompok sehingga dapat
mengasah pengetahuan siswabaik dalam men-
jawab maupun bertanya.

Dan sekitar ( 20% ) siswa mengatakan
kurang baik tingkat keberhasilan dengan di
terapkannyaK TSP, alasannyakarenakurangnya
pengembangan metodeyang digunakan oleh guru
sehingga dari minggu ke minggu metode yang
digunakan oleh guru sama yaitu ceramah dan
pemberiantugas. Sehinggasiswamenjadi malas,
nilai yang di perolehnyapun kurang baik.



Tabel 23
Pelaksanaan Belajar Sgjarah Dengan di

TerapkannyaK TSP
No. Alternative F Persentase
1. | Monoton 2 10 %
2. | Banyak sekali diberi tugas 12 60 %
3. | Santai 6 30%
Jumlah 20 100 %

Sekitar (10%) siswakelas X1 IPSSMA
Nurul Falah Kota Pekanbaru mengatakan
monoton karena guru mengajar lebih sering
menggunakan metode ceramah yang tidak terlalu
lama dan tanya jawab dibandingkan dengan
metode-metode yang lain ditambah puladengan
jam pelgjaran yang cukup lama, sehinggatidak
terlaumenarik bagi siswauntuk dipegari karena
kurangnyavarias metodeyang dipakai.

Dan sekitar (60%) siswakelas XI IPS
SMA Nurul Falah K ota Pekanbaru mengatakan
lebih banyak di berikan tugas|atihan yang berupa
L KSdan buku cetak, sehinggasiswvalebih banyak
belgjar sendiri menggunakan LK S dibandingkan
memahami pelgaran yang di terangkan oleh guru.
Adapun guru menerangkan dari awa hinggaakhir
pelgaran, tapi masih diarasasulit untuk diterima
waaupun tidak secarakeseluruhan sulit.

Kemudian (30%) siswa kelas X1 IPS
SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru menjawab
santal, karenapelgjaran sgjarah lebih banyak di
berikan latihan sehinggabe garmyapuntidak terldu
kaku dengan metode yang selalu monaoton.

Tabel 24
Dengan di terapkannya K T SP sebagai
Kurikulum yangbaruini gurusudah
mengajar dengan tuntutan kurikulum

No. Alternative F Persentase

1. | Guru sudah menggunakan metode yang 7 35%
beragam

2. | Guru belum mengajar sesuai dengan tuntutan 11 55 %
kurikulum

3. | Sudah adanya pengembangan dalam proses 5 10 %
belajar-mengajar

Jumlah 20 100 %

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak (35%) siswakelas X IPSSMA Nurul
Falah K ota Pekanbaru mengatakan guru sudah
menggunakan metodeyang beragam dalam proses
belgar-menggar ini dapat dilihat dari metodeyang
digunakanyaitu ceramah bervariad, diskus, tanya
jawab dan pemberian tugas, dan keaktifan siswa
dalam bertanya, menjawab dan menyanggahpun
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di beri penilaian sehingga sudah sesuai dengan
tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Sekitar S5 persengswvakdas X IPSSMA
Nurul Falah K ota Pekanbaru mengatakan belum
sesuai dengan tuntutan KTSP karenaguru lebih
banyak berceramah dan memberikan tugas,
sehinggadirasakan belum sesua dengan kurikulum
yang ada. dengan jam pelgaran sgjarah yang cukup
lamaini guru hanyamenggunakan metode ceramah
dan mengerjakantugassamapa habisjampdgaran.
Dan sekitar 10 persensiswakelas X1 IPS
SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru menjawab
Sudah adanya pengembangan dalam belajar
sgjarah yaitu dengan adanyadiskusi kel ompok
Setigp minggunya, wal aupun metode ceramahjuga
masih sering digunakan dalam pembelgjaran.
Namun siswa merasaini sudah sesuai dengan
kurikulum. Berdasarkan jawaban dari responden
setel ah dilakukan pengisian angket oleh siswa
makapenulisdapat mengambil kesmpulan, bahwa
gurutelah menggjar dengan tuntutan KTSP,

Tabel 25
Dalam KTSP dalam prosesbelajar
mengajar guru memberi PreTest

di awal pelajaran
No Alternatif F Persentase
1 | Guru memberikan pre tesdiawal pelajaran 12 60 %
untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimililik siswa
2 | Guru tidak memberi pre tes mengingat waktu 2 10%
yang terbatas
3 | Untuk mengetahui dari mana pelajaran akan 6 0%
dimulai
Jumlah 20 100 %

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak (60%) sswakdas X1 SMA Nurul Falah
K otaPekanbaru menjawab guru meberikan pretest
di awal pelgjaran, alasannyakarenauntuk lebih
memudahkan sswauntuk memahami, mengingat
dan mengasah kemampuan berfikir Ssvamengena
materi yang telah di sampaikan sebelumnya..

Sekitar (10%) sswakeas X1 SMIA Nurul
Falah K ota Pekanbaru menjawab Tidak membe-
rikan pretest di awa pelgaran, dikarenakanwaktu
pelgaran yang diberikan sangat terbatas. Sehingga
pretestidak selau diberikan padaawal pegaran.

Dan sekitar (30%) siswakelas X1 IPS
SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru menjawab
untuk mengetahui dari mana pelgjaran harus
dimulai oleh karenaitu guru memberikan pretes
sertauntuk mengetahui tingkat kemajuan siswa



dalam prosespembe g aran yang dil akukan dengan
memberikan pretesdan post tesdiakhir pelgaran.
Tetapi kedang-kadang jugatidak adamemberi pre
teshanyadilanjutkan kemateri yang baru.
Makapenulisdapat menarik kesimpulan
bahwa setiap akan memulai pelgjaran sgjarah
siswa kelas XI IPS SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru selalu di berikan pre test di awal
pel g aran untuk lebih mempermudah siswadaam
mengingat pelgaran yang telah di terangkan.

Tabel 26
Tingkat pemahaman siswvadengan KTSP
dalam Pelajaran Sgarah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
sebanyak (40%) siswa yang merasa dapat
memahami pelgjaran Sejarah dengan baik,
alasannyakarenawaktu yang di berikan dalam
pel g aran cukup untuk membahas matapelgjaran

sgjarahyang | |hhanvak hafalannya, pelgjaran

No Alternatif , . Persentase,. ;

1 | Pdgaan sqaranSpal Alda] HOQ lgal mudgiy di mengerti dan

. mengerti dan dipgiPighami oleh Ssva gy |I20l'§h I+betul dipegari.
0

Guru kurang jelas ménerangk
proses pembelajaran sejarah a@eﬂ“tclr (36%)

sisway

ang menjawab

Siswalehih bmnyMn@p%@tLp@L%%ﬂSej arah, karena

gurtrbelumsspenuhnyamengaar dengan optimal,
guru menerangkan pelgaran sg arah kurang begitu
jelas sehinggasiswatidak begitu mengerti. Dan
sebanyak (30%) mengatakan sswalebih di tuntut
untuk belgjar sendiri dengan membaca buku
pel gjaran sgjarah menyangkut materi yang dia-
jarkan, dan pertanyaan yang tidak dimengerti b-
arulah ditanyakan kepadaguru. sehinggawa aupun
waktu pelgjaran sgjarah cukup tapi pelgjaran
sgjarah belum begitu di pahami kalau siswaharus
belgar sendiri dengan menggunakan LKS.

Oleh karena itu penulis dapat menarik
kesimpulan bahwasiswamemahami pelajaran
sgarah yang diberikan oleh guru tapi wal au waktu
untuk pelgjaran Sejarah cukup tapi masih di
rasakan kurang oleh siswakarenalebih banyak
belgar sendiri dibandingkan keterangan yang
diberikan oleh guru sgarah.
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Tabel 27
Siswatidak menyukai pelajaran sgjarah
No. Alternati F | Persentase
1 | Jam pelgjaran iang hari 7 35%
2 | Terlalu banyak hafalan 10 50%
3 | Pelgjaran sgjarah sangat membosankan 3 15%
Jumiah 20 100%

Dari tabel di atasdapat di lihat sebanyak
(35%) siswamenjawab tidak menyuka pelgaran
segjarah karena waktu pelgjaran sejarah berada
padajam sang sehinggamembuat mengantuk, gpa
lagi pelgjaran sgiarah lebih banyak teorinya.
Apabilajam pelgjaran diletakkan padajam pagi
makawal aupun banyak teori yang dipel gari tapi
cukup membuat pelagjaran sejarah menjadi
menyenangkan.

Sekitar (50%) siswamengatakan pelgja
ran sgjarah lebih banyak hafalan dan latihan
sehinggaagak sedikit |ebih berat dibandingkan
dengan pegaranlainnya Karenaharus mengingat
bacaan yang begitu panjang dan banyak, sehingga
terasabegitu berat untuk dipelgjari.

Dan sekitar (15%) siswa mengatakan
pel gjaran sgjarah sangat membosankan karena
pelgaran sg arah hanyamembahas masalah masa
lalu sgja sehingga tidak begitu menarik untuk
dibahas, kecuali untuk yang menyukai pelgjaran
sgiarahini menjadi sangat menarik bagi mereka
untuk dibahas.

Tabel 28
Apakah guru sgarah selalu mengadakan
remedial sesuai dengan konsep KTSP

No Alternative F Persentase
1 | Guru selalu mengadakan remedial sesuai 19 95 %
teori belajar tuntas
2 | Guru tidak selalu mengadakan remedial - -%
3 | Guru selalu meberikan pengembangan 1 5%
terhadap hasil belajar siswa yang kurang
baik
Jumlah 20 100 %

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak (95%) siswa menjawab guru selalu
memberikan remedial sesuai denganteori belgar
tuntaskepadasiswajikasi swamampu mencapal
65% dari seluruh tujuan pembelgjarandi SMA
Nurul Falah K ota Pekanbaru KriteriaK etuntasan
Minimum (KKM) yang harusdicapal adalah 70
untuk penguasaan konsep dan 71 untuk penerapan
konsep. Jadi bagi siswayang belum mencapai
target makaakan dilakukan remedial.



Sekitar 5 persen siswamengatakan guru
tidak selaumemberikanremedid, karenajikanila
sudah mencukupi maka tidak perlu diberikan
remedia lagi. Dan sebanyak (5%) Sswamengata:
kangurusdaumemberikan pengembanganterhadap
gswajikahasl nila danbdgar ssvakurang bak.

Tabel 29
Tingkat pemahaman gur u sgar ah setelah
diterapkannyaK TSP

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak (80%) siswamengatakan guru lebih
menguasai materi yang digjarkan kepadasiswa
karena setiap guru menerangkan hanyasesekali
saja guru melihat ke arah buku paket. Itu
menandakan bahwaguru sudah paham terhadap
materi yang akan diberikan kepada siswapada
Saat prosesbe gar-menggar dilaksanakan. Begitu
jugasetelah guru menerangkan selalu diadakan
tanya-jawab mengenai pelgjaran yang kurang
dimengerti. Karenadengan adanyatanyajawab
itu dapat melatih kemampuan berfikir dalam
bel gjar, supayaapayang diterangkan oleh guru
tadi dapat diingat terusdan ketikaakan ujian dapat
menjawab pertanyaan dengan benar.

Dan sama sekali tidak ada siswa yang
menjawab guru terpaku padabuku paket. Karena
memang setigp dalam prosesbe gar-menggar guru
tidak terpokus kepada buku paket, dan hanya
sesekali sgja mengarah ke buku paket untuk
memeastikan benar gpatidak yang dijelaskan. Dan
sekitar 20 persen siswamenjawab guru menggu-
nakan sumber belgar yang beragam untuk menam-
bah pemahaman guru dan siswa dalam belgjar
dikelas. Sehingga ada media yang bervariasi
digunakan selain dari buku cetak tersebuit.

Tabel 30

Upayayangdilakukan guru untuk

meningkatkan kualitaspembelajaran

setelah diterapkannya K TSP
No. Alternatif F Persentasg
1 | Meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa 10 5 %
dalam proses belgjar mengajar
2 | Memberikan motivas kepada siswa 5 25%
3 | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 5 25%
berkomunikasi ilmiah secara bebas
Jumlah 20 100 %
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
sekitar (75%) siswa SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru mengatakan upayayang dilakukan guru
untuk meningkatkan kualitasbelgjar yaitu dengan
carameningkatkan aktivitasdan kreativitassswa
dalam belgjar, salasannya karena apabila guru
tidak memberikan kebebasan ddam belgar, maka
kreativitas siswaakan terhambat karenaadanya
pembatasan dalam belgar.

Dan sekitar (25%) siswvamengatakan guru
memberikan motivasi kepadasiswaagar siswa
tidak bermalas-malasan dalam belajar dan
mengembangkan kemampuan yang adapadadiri
Siswaagar dapat berprestasi.

Sekitar (25%) siswa menjawab guru
memberikan kebebasan dalam bertanyadiluar dari
pel g arantetapi masih menyangkut padapelgaran
itu sendiri, agar krestivitassiswatidak terhambat
dalam berpendapat. Karenaitu suatu kemajuan
dalam prosesbel gjar-mengajar yang tidak dapat
dipisahkan.

Tabel 31
Dalam pelajaran sgarah guru selalu
memberikan motivas

No Alternatif F Persentase
1 | Agar siswabelgjar lebih giat dan menyukai 15 75 %
pelajaran sgjarah yang sudah dirangkum
secara menarik
2 | Untuk memberitahukan setiap hasil belajar 5 25%
yang diperoleh siswa dalam proses belajar
mengajar
Jumlah 20 100 %

Data olahan 2010

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa
sebanyak (75%) siswamengatakan guru selalu
memberikan motivas kepadasisvadengandasan
agar siswa lebih giat dalam belajar untuk
mendapatkan nilai pelgjaran yang baik waaupun
pelgaran sejarah bukanlah pelgaran yang
diprioritaskan tetapi bukan berarti pelajaran
sejarah tidak menarik dan menyenangkan.
Kuncinyahanya adapadaindividu-individuitu
sendiri mau atau tidaknyabelgjar dengan giat.

Dan sekitar (25%0) S swamengatakan guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk
memberitahukan setiap nilai hasil belgjar yang
diperoleh siswa. Supaya jika ada siswa yang
mendapatkan nilai tidak baik maka sudah
kewgjiban dari guru untuk memotivas sswadaam
belgjar agar dapat merubah cara belgjar siswa
tersebut.



Tabel 32
Dalam prosesbelajar-mengajar guru
menyur uh sswamenerangkan
materi pelajaran sgarah

No. Alernatif F Persentase

1 | Untuk mengasah kemampuan siswa dalam 1 55%
berfikir dan memahami pelgjaran sejarah

2 | Guru tidak pernah menyuruh siswa - 0%
menerangkan pelgjaran sgjarah

3 | Untuk melibatkan siswa secara aktif dan 9 45%
kreatif dalam proses pembelgjaran

Jumlah 20 100 %

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak 11 orang Siswaatau (55%) siswamen-
jawab guru menyuruh sisvamenerangkan materi
yang telah digjarkan, alasannya karena untuk
mengasah kemampuan siswada am berfikir dan
memahami materi yangtelah di jelaskanolehguru.
Sehinggaguru dapat menilai samapi sgauh mana
pemahaman s svaddam menangkgp pdgaranyang
telah diberikan. sedangkan (0,0%) Sswvamenjawab
tidak pernah menyuruh s svamenerangkan.

Dan sekitar (45%) siswa mengatakan
bahwaguru menyuruh S swamenerangkan dengan
aasan bahwauntuk dapat melibatkan Sswasecara
langsung dalam proses bel gjar-mengajar secara
aktif dan kreatif, sehinggagurutidak hanyasebagai

pel aksanasqadaam belg ar tetapi kesktifanSswa
" Alternative . 7 F ] Persentdse

Tidak pernah

febrh diprioritaskan.

Untuk melihat sejauh mana kemampuan masing-

0 %
masing siswa dalam menerima pelajaran Taf)el 3@0

Kalaujam pela]aran men‘iﬁkuﬂ am nalalar an caol

Jumlah

arghguru selalu

UddllppTiaga b

mengadakan ujian lisan

Dapat di lihat bahwassbanyak 20orangssva
atau (100%) siswa menjawab Ada, sedangkan
(0,0%) 9swamenjawab tidak dan kedang-kadang.

Berdasarkan dari jawaban responden
meldui angket penditianyang dilakukanolehsiswa
kelas X1 IPS SMA Nurul Falah Pekanbaru,
adapun alasan mereka mengatakan adakarena
untuk |ebih membiasakan S swamengingat materi
yangtdahdi terangkan olehgurukarenapelgaran
sgjarah lebih banyak menghafd, sehinggaapabila
tidak memperhatikan apayang diterangkan oleh
guru maka tidak akan dapat menjelaskannya
kembali, serta untuk melihat kemampuan dari
masing-masing Sswaddambegar danmenjawab.

Sedangkan (0,0%) siswa mengatakan
tidak ada atau kadang-kadang. Oleh karenaitu
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penulismenarik kes mpulan bahwauntuk mengeta-
hui kemampuan dari masing-masing siswamaka
guru sgjarah selalu mengadakan ujian lisan. Ini
gunanya juga agar siswa bisa belgjar dengan
sendirinyadantidak seldu harusbertanyakekanan
dan kekiri ketika akan ulangan dan ujian. Dan
dapat mengetahui kedlemahanmasing-masngSswa
dalambegar.

Tabel 34
Dalam diskus kelompok nilai yang di
berikan kepada siswa samarata

No. Alternative F Persentase
1 | Samarata 3 15%
2 | Tidak sama 13 65 %
3 | Kadang-kadang sama 4 20%
Jumlah 20 100 %

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak 13 orang siswa atau (65%) siswa
mengatakan Tidak samanilal yang diberikanguru
ketika diskus kelompok. Karena kemampuan
setiap masing-masing siswvaberbedakarenaada
jugadiantaraanggotakelompok yang malasdan
santal dalamdiskus kelompok sehingganila yang
diberikantidak samarata

Sekitar 3 orang siswaatau (15%) siswa
mengatakan samanilal yang diberikan oleh guru
dalam diskusi kelompok, karena dalam dikusi
kelompok masing-masing dari anggotakel ompok
memberikan tanggapan kepadayang bertanya,
sehingganila yang diberikan samarata.

Dan sebanyak 4 orang siswaatau sekitar
(20%) siswamengatakan kadang-kadang sama
nilai diskus yang di berikan, karenaapabilasdau
samanila yang di berikan makasiswayang malas
akan merasasenang. Sehinggatidak terus-menerus
di berikan nilai yang sama. Hanya saja apabila
dalam satu kel ompok dapat memberikan jawaban
satu persatu dari yang bertanyamakanila yang di
berikan oleh guru samarata.

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa
sebanyak (95%) siswa mengatakan lya nilai
sejarah yang buruk dapat membangkitkan
semangat untuk mendapatkan hasil belgjar sgarah
yang baik, karena walaupun pelgjaran sgjarah
bukan pelgaran yang di utamakan tapi siswatidak
ingin nilai pelgaran sgarahnya jelek, karena
baga manapunnilai sgarah jugamembantusiswva
untuk memperbaili nilai yang tidak bagus.



Tabel 35
Rekapitulas jawaban responden terhadap
prosespembelajaran sgjarah
SMA Nurul Falah Pekanbaru

Keterangan:

F: Frekuens

P: Persentase

Berdasarkan rekapitulas diatasdiperolen N
sebagai berikut :

151 + 104 + 88 =343

Sdanjutnyauntuk mencari F, masing-masing
option (pilihan) akan diberi bobot yakni :
A4

B:3

c:2

D:1

Sehinggadapat diperoleh Fyaitu:
A:151x4 =604
B:104x3 =312
C:88x2 =176

L angkah selanjutnyamencari F sebagai berikut :
F=A +B +C
604 312 176
F= 1092

Berdasarkan angka-angkayang diperoleh
diatas, makadapat dicari angka persentaserata-
rata jawaban responden dalam proses pem-
belgjaran sebagai berikut :

F

P= N x100: 4

pz@xlm%
343

P=79.59
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Pembahasan

Berdasarkan rekapitul as jawaban siswva
terhadap KTSP dalam pelgaran sgjarah di SMA
Nurul Falah K ota Pekanbaru, makadapat dinya-
takan kurikulumtingkat satuan pendidikan dalam
pelgaran sgarahdi SMIA Nurul Falah K otaPekan-
baru tergolong dalam kategori baik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil persentasejawaban responden.

Sekitar 2 orang atau (10 %) sampel me-
ngatakan pelgjaran sgjarah terlalu banyak hafa-
lan, menurut S swapelgaran sgjarah sangat mem-
bosankan, terlalu banyak hafal an dan banyaknya
tugasyang diberikan yang membuat kepaapusing
dan membuat mengantuk dengan suasanabelgjar
yang sudah mendekati siang hari. Makadari itu
mereka mengatakan tidak menyukai pelajaran
sgjarah dengan dasan tertentul..

Dan sekitar 5 orang atau sekitar (25 %)
sampel mengatakan kurang menyukai pelgjaran
sgjarah, karena tidak terlalu paham dengan
pelgjaran sgjarah yang terlalu banyak teori yang
harus dipahami dan diingat mulai dari tahun
kejadian, namatokoh dan sebagainya, selainitu
jam pelgjaran sgjarah terletak pada jam siang
sehingga sedikit membuat jenuh. oleh karenaitu
sswakurang menyukal pelgaran sgarah tersebut.
Dan sebanyak 10 persensiswakdas XI IPSSMA
Nurul Falah Kota Pekanbaru menjawab tidak
membaca buku pelgjaran sgarah sama sekali,
karena waktu yang diberikan lebih banyak
digunakan untuk bermain-main dengan teman.
Jarang sekali yang membaca buku pelgaran
sgjarah, terkecuali ketika ada tugas dan akan
ulangan atau ujian barulah siswamembacabuku
sgjarah baik dirumah ataupun disekolah.

Sedangkan sekitar 13 orang atau ( 65%)
siswa kelas XI IPS SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru mengatakan kadang-kadang membaca
buku pel garan sgjarah untuk mengulang pelgaran
sgarahyang telah diberikan, walaupuntidak setiap
hari membaca buku sgjarah, tetapi untuk Iebih
mengingatkan lagi padapelgjaran yang telah di
garkandi sekolah makakadang-kadang dipelgari
kembadli, supayaketikadiberi pertanyaan olenguru
sswabisamenjawab.

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak (15%) sswakdas X1 SMA Nurul Falah
K ota Pekanbaru kesulitan bel gjar sgjarah dengan
KTSPyaitukarenas swadituntut untuk memahami
danmengingat pdgaran sgarahterssbut, dasannya



yaitu karena siswa merasa kesulitan untuk
memahami materi pelgjaran segjarah yang lebih
banyak mengingat tahun dan peristiwakejadian
masa lampau. Memang siswa di tuntut untuk
memahami setigp pelgaran sgarah yang diberikan
agar Sswatetgpingat dan paham dengan pelgaran
sgjarah tersebut. Waktu yang di gjarkan dalam
pelgjaran sgarah sudah sangat cukup. Kesulitan-
nya hanyaterletak pada pemberian tugas yang
banyak dan memahami materi pelgjaran.

Dan sekitar 3 orang atau ( 15% ) siswa
kelas XI SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru
menjawab s swadituntut untuk aktif dalam proses
belgjar mengagjar, alasannya karena siswa
merasakan kesulitan walaupun jam pelgjaran
sgjarah 3 jam tapi materi yang diterangkan tidak
terlaudipahami betul, karenajampelgaransgarah
terletak pada jam 11.30 maka apa yang di
terangkan oleh guru tidak begitu di pahami karena
lebih banyak bermain-main dibandingkan dengan
memperhatikan penjelasan dari guru. Lain dari
padaitu tidak adamasalah sama sekali kesulitan
dalam pelgaran sgjarah karena siswajugaturut
dilibatkan dalam prosesbelgjar sgjarah.

Sedangkan 14 orang lainnyaatau ( 70%)
siswa kelas XI IPS SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru menjawab tidak ada kesulitan,
dikarenakan adanyadibentuk kelompok-kelom-
pok kecil untuk berdiskus dan bertukar pendapat
antarasatu danyang lainnya. Sehinggapelgaran
sgarahyangdi garkantidak begitu dipahami maka
dapat didiskuskan denganteman-temanyanglan
dan pelgjaran sgjarah santai walaupun pelgjaran
sgjarah |ebih banyak berceritatentang kejadian
masa lampau, tetapi masih menyangkut pada
meateri yang di gjarkan.

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
sebanyak (35%) siswakelas X IPSSMA Nurul
Falah K ota Pekanbaru mengatakan guru sudah
menggunakan metodeyang beragam dalam proses
belgar-menggar ini dapat dilihat dari metodeyang
digunakanyaitu ceramah bervariag, diskud, tanya
jawab dan pemberian tugas, dan keaktifak siswva
dalam bertanya, menjawab dan menyanggahpun
di beri penilaian sehingga sudah sesuai dengan
tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Sekitar 55 persensgswakdas X1 IPSSMA
Nurul Falah K ota Pekanbaru mengatakan belum
sesual dengan tuntutan KTSP karenaguru lebih
banyak berceramah dan memberikan tugas,
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sehinggadirasakan belum sesual dengan kurikulum
yang ada. dengan jam pelgaran sgjarah yang cukup
lamaini guru hanyamenggunakan metode ceramah
dan mengerjakantugassamapa hebisjampdgaran.
Dan sekitar 10 persensiswakelasX| IPS
SMA Nurul Falah Kota Pekanbaru menjawab
Sudah adanya pengembangan dalam belajar
segjarah yaitu dengan adanyadiskusi kel ompok
Setigp minggunya, walaupun metode ceramahjuga
masih sering digunakan dalam pembelgjaran.
Namun siswa merasaini sudah sesuai dengan
kurikulum. Berdasarkan jawaban dari responden
setelah dil akukan pengisian angket oleh siswa
Hasi| uji hipotesis menyimpulkan studi
deskriptif tentang KTSP dalam pelgaran sgjarah
kelas XI IPSSMA Nurul Falah Kota Pekanbaru
sudah sangat baik. Dapat dilihat dari hasil
persentaserata-ratayaitu 79,59.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan terhadap
pendlitian yang telah dilakukan makadapat ditarik
kes mpul an sebagai berikut :
1 Pemahaman guru sgjarah di SMA
Nurul Falah K ota Pekanbaru me-
ngenai Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sebagian besar
mas hterbatas. Guru sgarah hanya
mengetahui secaragarisbesarnya
g a, guru hanyamampu memahami
konsep dasar KTSP secarasingkat
seperti pengertian KTSP, SKL, S,
RPP, serta perbedaan mendasar
antara KTSP dengan kurikulum-
kurikulum ssbedumnya.

2. Dalam menerapkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan, guru
sgjarah SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru tel ah menyiapkan pro-
gram tahunan, program semester,
program mingguan dan harian.
Program ini telah disusun sesuai
dengan acuan dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidiken (KTSP).

3. Hasl| belgar sswasetelah diterap-
kannyaKurikulum Tingkat Setuan
Pendidikan (KTSP) sangat baik.
Hal ini dapet dilihat dari persentase
rata-ratasiswayaitu 79,59.



Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka

studi deskriptif tentang KTSP dalam pelgjaran
sgjarah kelas X1 IPS SMA Nurul Falah Kota
Pekanbaru, makapenulis mengemukakan saran-
saran sebagai berikut :
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1. Diharapkan kepada guru-guru maupun

sekolah untuk [ebih memahami Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan
memberikan berbagai varias metodeddam
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proses belgjar mengajar, agar dapat
meningkatkan has| belgar sswvadisekolah.

. Diharapkan kepada siswa agar lebih

meningkatkan hasil belgjar sgjarah.

. Bagi pendliti yang akan mendliti perma-

salahan yang samauntuk |ebih menggali
lagi hal-hal yang berhubungan dengan
KTSP. Sehingga permasalahan yang
dihadapi s swadaam meningkatkan hasi|
bel g arnyamendapatkan solus yang tepat.



